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Kata Kunci: Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk
[Keterampilan, APE, meingkatkan keterampilan guru dalam membuat alat peraga
Sekolah Dasar] edukatif yang kreatif. Selain itu guru dituntut dapat melakukan

perubahan terhadap media pembelajaran dikelasnya sendiri untuk
melihat bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Kegiatan ini
dilaksanakan di SDN 15 Lubuklinggau yang terdapat 26 orang Guru
sebagai peserta PKM ini. Metode yang akan dipakai dalam upaya
pencapaian tujuan tersebut memalui pendampingan dengan latihan
yang langkah-langkahnya terdiri dari: 1) Perencanaan, 2)
Pengenalan konsep APE, 3) Pembuatan APE, 4) Simulasi
penggunaan APE, 5) Evaluasi. Hasil akhir dari kegiatan ini masing-
masing guru memiliki alat peraga edukatif serta memiliki nilai
pembelajaran yang baik.
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Pendahuluan

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di pendidikan sekolah dasar guru
hendaknya memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang akan diberikan kepada
anak. Guru juga hendaknya memahami pentingnya penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran di SD (Apsari et al., 2020; Wigati & Wiyani, 2020). Karena alat peraga ini
untuk memenuhi kebutuhan belajar anak.

Selain itu, pendidik juga hendaknya memliki kemampuan merancang, membuat,
memanfaatkan, memeliharan dan menilai sendiri alat peraga yang digunakan untuk
anak di sekolah dasar (Juniantari et al., 2021; Khoiri et al., 2023; Putri Purwaningrum &
Ahyani, 2020). Namun pada kenyataan yang ada masih banyak pendidik yang
berpendapat bahwa memperoleh alat peraga edukatif dengan cara membeli lebih
mudah dan ekonomis. Padahal jika guru mau berkreasi dan berinovasi untuk
menciptakan alat peraga edukatif dari barang-barang bekas, maka tentu saja akan lebih
ekonomis.

Peristiwa tersebut dapat kami pahami sebagai pernyataan yang memang terjadi
di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, pendampingan ini perlukan agar guru dan siswa di
Sekolah Dasar lebih terbuka dan bersemangat untuk belajar lebih giat lagi. Secara
psikologis alat bantu mengajar berupa alat peraga sangat memudahkan siswa dalam hal
belajar karena media dapat membuat hal-hal yang bersifa abstrak menjadi lebih konkrit
(Ahmad et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari pendampingan ini meningkatkan
keterampilan guru dalam membuat APE (Alat Peraga Edukatif) yang dapat membawa
siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung guna meningkatkan hasil
belajar serta minat siswa dalam proses pembelajaran. Yang biasanya selama ini aktivitas
di kelas didominasi oleh guru, kini sebaliknya siswa harus lebih aktif. Dari kegiatan
mengahafal kini berkembang menjadi kegiatan berpikir kritis dan kreatif. Adapun
manfaat dari pengabdian kepada masyarakat adalah “Terampil Dalam Membuat Kreasi
APE (Alat Peraga Edukatif) Berbasis pendampingan Bagi Guru Di SDN 15 Lubuklinggau”
yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah latihan.
Dasar pertimbangan penggunaan metode tersebut yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru untuk membuat dan menggunakan APE dalam
pembelajaran di SD. Langkah-langkah yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai
berikut.
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5. Perencanaan

4. Pengenalan Konsep APE |

3. Pembuatan APE

2. Simulas Penggunaan APE

1. Evaluasi

Gambar 1. Kerangka Kegiatan PKM

Pertama, perencanaan merupakan tahap awal kegiatan ini yang bertujuan untuk
menginformasikan kepada guru-guru SD mengenai sasaran dari rencana kegiatan.
Kegiatan ini dilakukan dengan metode diskusi langsung dengan guru SDN 15
Lubuklinggau.

Kedua, tim menjelaskan tentang konsep APE yang mencakup pengertian APE,
ciri-ciri APE, macam-macam APE, manfaat APE, alat dan bahan yang digunakan untuk
membuat APE, langkah-langkah membuat APE, dan cara menggunakan APE yang telah
dibuat. Pengetahuan ini membantu guru SD untuk mengenal konsep APE yang pada
gilirannya membuka wawasan mereka akan pentingnya APE dalam pembelajaran di SD.

Ketiga, peserta PKM membuat APE sesuai dengan petunjuk yang dijelaskan pada
langkah kedua. Tahap demi tahap, peserta PKM membuat APE sampai APE tersebut siap
untuk digunakan.

Keempat, Pada tahap ini, peserta PKM mendemonstrasikan penggunaan APE
yang telah dikembangkannya. Sebelum simulasi, peserta mendapat arahan tentang
tema, subtema, dan tahapan pembelajaran dengan menggunakan APE yang telah
dikembangkan. Sebelum simulasi, peserta mendapat arahan tentang tema, subtema, dan
tahapan pembelajaran dengan menggunakan APE yang telah dikembangkan. Simulasi ini
dibuat berulang kali sambil dinilai dan diberi catatan oleh tim PKM.

Kelima, evaluasi keseluruhan tahap yang sudah dilaksanakan. Pada tahap ini, tim
PKM menilai kemampuan peserta PKM. Objek penilaiannya adalah kemampuan peserta
dalam memahami konsep APE, membuat APE, dan menggunakan APE dalam
pembelajaran.

Teknik penilaian yang digunakan adalah observasi. Selain observasi, penilaian
juga dilakukan dengan refleksi diri peserta PKM. Fokus refleksi diri adalah pemahaman
konsep APE, kemampuan membuat APE, penggunaan APE, kesulitan yang dialami dalam
membuat dan menggunakan APE untuk pembelajaran di SD.
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Hasil dan Pembahasan

Program Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan pada guru di SDN 15
Lubuklinggau terkait dengan terampil membuat kreasi APE dilaksanakan pada tanggal 4
Mei 2024 dengan peserta sebanyak 26 peserta.

Pendampingan ini ditujukan kepada guru di SDN 15 Lubuklinggau, Mereka
sangat memperhatikan apa yang disampaikan oleh pemateri.
= S T Ot |

Gambar 2. Kegiatan PKM

Selanjutnya yaitu mendiskusikan ide dan inspirasi bersama anggoa kelompok,

menyiapkan alat dan bahan, dan membuat serangkaian Alat Peraga Edukatif (APE)
sesuai dengan tema.

Gambar 3. APE Smart Box Gambar 4. APE Robot Pintar

Pada kegiatan ini TIM PKM mempresentasikan alat peraga yang telah dibuat.
Dalam presentasi ini disajikan tentang kegunaan alat peraga tersebut serta
mendemonstrasikan bagaimana cara menggunakannya. Selain itu dijelaskan juga bahan
yang dipakai atau diperlukan untuk membuat alat peraga dan bagaimana cara
membuatnya. Dengan demikian penggunaan alat peraga disesuaikan dengan alat peraga

yang akan didemonstrasikan. Selanjutnya diikuti oleh peserta PKM dalam hal ini guru di
SDN 15 Lubuklinggau.
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Gambar 5. Demonstrasikan APE Smart Box Gambar 6. Demonstrasikan APE Robot Pintar

Evaluasi yang dilakukan dengan melihat aktivitas peserta dalam memahami konsep
APE, membuat APE, dan menggunakan APE dalam pembelajaran.

Alat Peraga Edukatif sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa, berpikir, serta bergaul dengan lingkungannya. Beberapa cara dilakukan
kepada anak didik untuk belajar adalah dari alat peraga edukatif (Nurdyansyah et al,,
2021; Poerwati et al, 2018). Untuk memahami Alat Peraga Edukatif, maka perlu
dijelaskan konsepnya. Alat Peraga Edukatif menunjuk pada benda yang difungsikan. APE
dibedakan menjadi alat permainan dan alat peraga. Pentingnya Alat Peraga Edukatif
dapat melatih konsentrasi anak, mengajar dengan lebih cepat, mengatasi masalah
keterbatasan waktu dan tempat, mengatasi masalah keterbatasan bahasa,
membangkitkan emosi manusia, menambah daya pengertian, dan dapat menambah
ingatan murid (Amir et al., 2023; Fitriana et al., 2019; Prasetyono et al., 2023). Adapun
bagi guru APE berfungsi untuk menambah kesegaran dan semangat dalam mengajar
(Hayati & Amilia, 2020).

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian berupa pendampingan dalam
membuat alat peraga edukatif bagi guru di SDN 15 Lubuklinggau, guru di SD pun merasa
terbantu dan temotivasi dalam penyusunan perencanaan, pembuatan APE dan
pelaksanaan pembelajaran menggunakakan alat peraga edukatif.

Kesimpulan

Telah dilaksanakan program pendampingan APE dimulai dari penguatan materi
dasar APE hingga praktek langsung pembuatan APE. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa peserta kegiatan dapat memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang APE
sekaligus mengasah keterampilan guru SDN 15 Lubuklinggau pada pembuatan APE.
Dengan pendampingan ini, guru dapat memproduksi APE sendiri sebagai bahan
mengajar di sekolah dengan memanfaatkan bahan-bahan dasar yang ada. Dengan
demikian, biaya pengadaan APE dapat dikurangi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh guru dalam membuat APE serta meningkatkan kompetensi
sebagai seorang pendidik.
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